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ABSTRAK: Permasalahan sampah masih menjadi tantangan lingkungan serius di berbagai daerah,
termasuk Desa Jagabaya, Kabupaten Lebak. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah
sampah dari sumber, dan belum optimalnya pengelolaan bank sampah menyebabkan peningkatan
timbulan sampah yang berdampak pada lingkungan dan kesehatan. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam pemilahan
sampah dan pengelolaan bank sampah. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang edukatif dan partisipatif, melalui rangkaian sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan. Kegiatan melibatkan aparatur desa dan masyarakat sebagai subjek
utama dalam merumuskan masalah dan solusi pengelolaan sampah sesuai konteks lokal. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman masyarakat mengenai jenis
sampah, dampaknya, serta manfaat pemilahan dan bank sampah. Terjadi pula peningkatan
partisipasi aktif dalam praktik pemilahan dan komitmen bersama antara masyarakat dan pemerintah
desa untuk pengelolaan sampah berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi
strategis dalam mendukung terwujudnya lingkungan desa yang bersih, sehat, dan berkelanjutan di
Desa Jagabaya.

Kata Kunci: Bank Sampah, Pemilahan Sampah, Pengabdian kepada Masyarakat, Pengelolaan
Sampah Berbasis Masyarakat.

ABSTRACT: Waste management remains a serious environmental challenge in various regions,
including Jagabaya Village, Lebak Regency. Low public awareness of waste sorting at the source
and suboptimal waste bank management have led to increased waste generation, which impacts the
environment and health. This community service activity aims to increase public knowledge,
awareness, and participation in waste sorting and waste bank management. The implementation
method uses an educational and participatory Participatory Action Research (PAR) approach,
through a series of outreach, training, and mentoring. The activity involves village officials and the
community as the primary subjects in formulating waste management problems and solutions
according to the local context. The results of the activity show a significant increase in community
understanding of waste types, their impacts, and the benefits of waste sorting and waste banks. There
has also been increased active participation in sorting practices and a shared commitment between
the community and the village government for sustainable waste management. Thus, this activity
makes a strategic contribution to supporting the realization of a clean, healthy, and sustainable
village environment in Jagabaya Village.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah telah berkembang dari isu lokal menjadi krisis
nasional dan global yang berdampak langsung pada keberlanjutan lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Praktik pengelolaan yang tidak tepat, seperti pembuangan
terbuka dan /andfill yang tidak terkontrol, berkontribusi pada pencemaran air tanah
melalui lindi, polusi udara dari emisi gas berbahaya, serta degradasi ekosistem laut
(Abubakar et al., 2022a; Siddiqua et al., 2022). Paparan jangka panjang terhadap
polutan dari limbah padat meningkatkan risiko gangguan pernapasan, penyakit
kulit, hingga kanker (Vinti et al, 2021). Dominasi sampah plastik yang
terfragmentasi menjadi mikroplastik semakin memperparah kondisi ini, dengan
dampak terhadap rantai makanan dan sistem biologis manusia (Fayshal, 2024).

Di Indonesia, tantangan pengelolaan sampah semakin kompleks akibat
pertumbuhan penduduk, pola konsumsi tinggi, dan keterbatasan infrastruktur di
tingkat lokal (Ferronato & Torretta, 2019; Mahajan, 2023). Di wilayah pedesaan,
keyakinan bahwa sampah akan terurai secara alami masih mendorong praktik
pembuangan sampah sembarangan yang menciptakan lingkungan tidak sehat dan
meningkatkan kerentanan penyakit (Abubakar et al., 2022a; Achi et al., 2025a).

Sebagai respons, pemerintah mendorong pengelolaan sampah berbasis
masyarakat melalui program bank sampah sesuai Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 13 Tahun 2012 tentang Pedoman 3R. Meskipun berpotensi
meningkatkan kesadaran lingkungan dan memberikan manfaat ekonomi (Abubakar
et al., 2022b), implementasi bank sampah di tingkat desa masih menghadapi
tantangan serius, terutama rendahnya partisipasi masyarakat dan lemahnya
pendampingan berkelanjutan (Achi et al., 2025b). Keterbatasan kapasitas
kelembagaan turut menghambat keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan bank
sampah di tingkat desa.

Meskipun banyak kajian tentang bank sampah, masih terdapat celah dalam
pendekatan yang melibatkan masyarakat secara mendalam sebagai mitra aktif
dalam diagnosis masalah dan perancangan solusi. Di Desa Jagabaya, Kabupaten
Lebak, rendahnya kesadaran pemilahan sampah dari sumber, dan belum optimalnya
pengelolaan bank sampah merefleksikan tantangan implementasi ini. Intervensi
sebelumnya seringkali menekankan sosialisasi fop-down tanpa menumbuhkan
kepemilikan lokal atau pemecahan masalah yang adaptif.

Artikel ini memperkenalkan kerangka Participatory Action Research
(PAR) dalam pengabdian masyarakat untuk menjawab celah tersebut. PAR
menempatkan warga Desa Jagabaya bukan sebagai penerima pasif, melainkan
sebagai subjek aktif dalam identifikasi masalah, perumusan solusi kontekstual, dan
implementasi praktik pengelolaan sampah berkelanjutan. Pendekatan ini efektif
dalam menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen kolektif terhadap
pengelolaan lingkungan (Kitole et al., 2024; Mohajan, 2025).

Permasalahan utama yang diatasi adalah rendahnya kesadaran masyarakat
tentang pemilahan sampah dari sumber, serta kinerja bank sampah yang belum
optimal di Desa Jagabaya. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pelatithan pemilahan sampah dan sosialisasi bank
sampah berbasis PAR sebagai upaya meningkatkan kapasitas, kesadaran, dan
partisipasi masyarakat menuju pengelolaan sampah desa yang berkelanjutan.
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METODE
Pendekatan dan Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR). PAR merupakan metode riset partisipatif
yang menempatkan masyarakat bukan sebagai objek, tetapi sebagai subjek dan
mitra kolaboratif aktif dalam seluruh siklus kegiatan, mulai dari diagnosis masalah,
perencanaan, tindakan, observasi, hingga refleksi (He ef al., 2024). Pendekatan ini
dipilih untuk memastikan solusi yang dikembangkan bersifat adaptif, kontekstual,
dan berkelanjutan sesuai dengan kondisi spesifik lokasi.
Subjek, Lokasi, dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan di Desa Jagabaya, Kecamatan Warunggunung,
Kabupaten Lebak. Sasaran utama adalah masyarakat dusun yang terpilih, dengan
melibatkan secara khusus 25 orang perwakilan kepala keluarga, pengurus Bank
Sampah "Mekar Jaya", serta aparatur desa (Kepala Desa, Ketua BPD, dan
Sekretaris Desa). Pelaksanaan berlangsung selama tiga bulan, dari Juli hingga
September 2024, yang dirancang dalam beberapa tahapan intervensi partisipatif.
Tahapan Pelaksanaan PAR

Tahap pelaksanaan PAR, antara lain: 1) pelaksanaan mengikuti kerangka
pemecahan masalah (problem-solving framework) melalui siklus PAR yang
dioperasionalkan dalam lima tahap; 2) diagnosis dan perencanaan partisipatif, yaitu
mengidentifikasi akar permasalahan sampah melalui diskusi awal dan FGD dengan
masyarakat dan aparatur desa; 3) sosialisasi dan penyadaran, yaitu menyampaikan
pengetahuan dasar mengenai jenis sampah, dampaknya, serta konsep pemilahan
dari sumber dan bank sampah; 4) pelatihan dan praktik langsung, yaitu melakukan
pelatihan teknis pemilahan sampah organik-anorganik serta simulasi transaksi dan
pencatatan di bank sampah; 5) implementasi dan pendampingan, yaitu
mendampingi masyarakat dalam menjalankan sistem pemilahan dan
mengoptimalkan fungsi bank sampah dalam operasi harian; dan 6) refleksi dan
evaluasi bersama, yaitu mengevaluasi capaian, kendala, serta merumuskan rencana
tindak lanjut untuk keberlanjutan program.
Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama wuntuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif, antara lain: 1) observasi partisipatif, yaitu
pengabdi terlibat langsung dalam kegiatan untuk mengamati perilaku, dinamika
kelompok, dan proses adopsi praktik baru; 2) diskusi kelompok terarah (FGD) yang
dilakukan sebanyak dua kali (awal dan akhir program) dengan peserta perwakilan
masyarakat untuk menggali persepsi mendalam, harapan, dan evaluasi; dan 3)
wawancara mendalam yang dilakukan terhadap 10 informan kunci yang terdiri dari
pengurus bank sampah, ketua RT, dan aparatur desa untuk memahami tantangan
dan peluang implementasi.
Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan
model analisis interaktif Miles & Huberman (1994) yang meliputi tiga tahap: 1)
reduksi data, yaitu menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah
dari transkrip wawancara, catatan lapangan, dan dokumen; 2) penyajian data, yaitu
menyusun data yang telah direduksi dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks
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untuk mempermudah penarikan pola dan temuan; dan 3) penarikan simpulan dan
verifikasi, yaitu menafsirkan makna dari data yang disajikan, menarik simpulan
awal, dan memverifikasinya melalui diskusi dengan peserta dan tim pelaksana
untuk memastikan keabsahan (validity) temuan. Dengan desain ini, seluruh proses
dirancang untuk membangun rasa kepemilikan (sense of ownership) dan komitmen
kolektif masyarakat yang menjadi kunci keberlanjutan program pengelolaan
sampah berbasis komunitas.

Tabel 1. Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Participatory Action
Research (PAR) pada Program Pemilahan Sampah dan Pengelolaan Bank Sampah

di Desa Jagabaya.
Fase Kegiatan Utama Metode
1 Identifikasi & Koordinasi Pertemuan Koordinasi; Stakeholder Mapping
2 Pemetaan Masalah Observasi; Wawancara & FGD
3 Perencanaan Tindakan Diskusi Partisipatif, Penyusunan Program
4 Pelaksanaan Sosialisasi & Pelatihan; Praktik Langsung
5 Pengamatan Observasi Partisipatif; Dokumentasi
6 Refleksi & Evaluasi Evaluasi Bersama; Analisis Hasil
7 Keberlanjutan Pendampingan Lanjutan; Penguatan Institusi
F' T
X PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
HASIL DAN DISKUSI

Kondisi Awal dan Karakteristik Sampah di Desa Jagabaya

Observasi dan wawancara awal mengungkap bahwa 90% dari 20 keluarga
responden di Desa Jagabaya tidak memilah sampah dengan alasan utama
ketidaktahuan. Sampah rumah tangga didominasi plastik sekali pakai (40% dari
total timbunan), dibuang tercampur, dan dibakar di halaman. Kondisi ini
mencerminkan keterlambatan adaptasi budaya (cultural lag) terhadap perubahan
pola konsumsi yang serba kemasan. Temuan ini konsisten dengan studi di wilayah
pedesaan negara berkembang, dimana lemahnya kapasitas kelembagaan dan
koordinasi menjadi hambatan utama pengelolaan sampah (Mmereki ef al., 2016).
Oleh karena itu, pendekatan sistemik dan partisipatif diperlukan untuk mengatasi
masalah struktural ini (Rodi¢ & Wilson, 2017). Praktik pembakaran sampah secara
terbuka berpotensi menimbulkan dampak kesehatan dan lingkungan yang
signifikan.
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Dampak Lingkungan dan Perubahan Persepsi Masyarakat

Sebelum intervensi, tiga lokasi pembuangan liar menjadi sumber masalah
kesehatan. Warga sekitar melaporkan keluhan penyakit kulit dan ISPA, terutama
saat membakar sampah. Sosialisasi yang menampilkan bukti dampak kesehatan
(Akmal et al., 2022; Siddiqua et al., 2022) berhasil mengubah persepsi. Peserta
mulai menghubungkan praktik buruk mereka dengan risiko kesehatan langsung
yang membuka pintu untuk partisipasi. Proses ini sesuai dengan temuan Basir et al.
(2018) dan Kitole ef al. (2024) bahwa kesadaran ekologis sering tumbuh melalui
pengalaman dan informasi kontekstual.
Implementasi PAR dan Optimalisasi Bank Sampah

Diagnosis bersama mengidentifikasi Bank Sampah "Mekar Jaya" yang
sebelumnya pasif. Melalui siklus PAR, dirancang sistem kunjungan rutin kader ke
rumah warga. Hasilnya, dalam dua bulan nasabah aktif meningkat dari 15 menjadi
40 keluarga, dan setoran sampah anorganik naik dari 30 kg menjadi 120 kg per
minggu. Namun, fluktuasi harga beli dari pengepul mengancam motivasi ekonomi
warga. Tantangan ini mengonfirmasi temuan Budiyarto ez al. (2024) dan Fatmawati
et al. (2022) bahwa keberlanjutan bank sampah bergantung pada pendampingan
dan insentif yang stabil.
Efektivitas Re-Edukasi Partisipatif dalam Transformasi Perilaku

Pelatihan praktik langsung menggunakan sampah rumah tangga peserta
terbukti efektif. Ibu-ibu mampu memilah dan mengidentifikasi jenis plastik yang
bernilai jual berbeda. Evaluasi satu bulan kemudian menunjukkan 90% peserta
mempertahankan kemampuan memilah dengan benar. Transformasi ini sesuai
dengan social learning theory (Bandura, 1977 dalam Arlinghaus ef al., 2018) yang
menekankan efektivitas pembelajaran melalui observasi dan praktik langsung
dibandingkan penyuluhan konvensional.
Bank Sampah sebagai Pusat Pemberdayaan dan Pendidikan

Bank Sampah "Mekar Jaya" berkembang menjadi pusat multifungsi. Selain
transaksi, tempat ini digunakan ibu-ibu untuk membuat kerajinan dari kemasan
plastik. Yang strategis, anak-anak dilibatkan dalam kegiatan sederhana seperti
penimbangan. Anak-anak ini kemudian menjadi agen perubahan di rumah untuk
mengingatkan orang tua agar memilah sampah. Pendekatan experiential learning
ini efektif membentuk karakter peduli lingkungan sejak dini (Budiyarto et al., 2024;
Hakim & Hidayati, 2023), sekaligus mengurangi volume sampabh liar di lingkungan.
Refleksi dan Strategi Keberlanjutan

Evaluasi partisipatif mengidentifikasi tiga tantangan, yaitu ketergantungan
pada pendamping eksternal, pasar sampah yang fluktuatif, dan keterbatasan inovasi
daur ulang. Sebagai strategi, dibentuk tim pengelola mandiri dari karang taruna,
dirancang pelatihan kewirausahaan berbahan sampah plastik, dan diajukan
advokasi untuk anggaran desa serta kemitraan dengan industri daur ulang.
Komitmen pemerintah desa diwujudkan dengan Rancangan Peraturan Desa (RPD)
tentang pengelolaan sampah. Langkah ini sejalan dengan rekomendasi Alim (2024)
dan Nurjannah et al. (2022) bahwa dukungan kebijakan lokal adalah kunci
keberlanjutan. Sebagai penguat, keberlanjutan program juga diharapkan tumbuh
melalui peningkatan kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan
sampah berbasis komunitas.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Jagabaya berhasil meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui
pendekatan Participatory Action Research (PAR). Capaian utama ditunjukkan
dengan peningkatan signifikan jumlah keluarga yang memilah sampah (dari 15
menjadi 40 KK) dan volume setoran sampah anorganik di Bank Sampah "Mekar
Jaya" (dari 30 kg menjadi 120 kg per minggu) dalam waktu dua bulan.

Pendekatan PAR terbukti efektif mengubah paradigma masyarakat dari
memandang sampah sebagai limbah menjadi sumber daya bernilai ekonomi.
Pelibatan aktif masyarakat dalam siklus perencanaan hingga evaluasi
menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen kolektif. Bank sampah berfungsi
ganda sebagai instrumen pengelolaan limbah dan pusat pemberdayaan ekonomi
melalui pembuatan kerajinan daur ulang.

Implikasi praktis dari kegiatan ini adalah terbentuknya sistem pengelolaan
sampah berbasis komunitas yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat, termasuk
generasi muda. Untuk keberlanjutan, diperlukan penguatan kelembagaan melalui
regulasi desa dan kemitraan dengan pelaku industri daur ulang. Model ini dapat
direplikasi di desa-desa lain dengan konteks serupa untuk mewujudkan pengelolaan
sampah yang partisipatif dan berkelanjutan.

SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
Desa Jagabaya, beberapa saran dapat diajukan sebagai tindak lanjut dan penguatan
program ke depan. Pertama, diperlukan pendampingan berkelanjutan terhadap
pengelolaan bank sampah agar perubahan perilaku masyarakat yang telah terbentuk
dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Pendampingan ini mencakup aspek teknis
pengelolaan sampah, manajemen kelembagaan bank sampah, serta pengembangan
jejaring pemasaran hasil pemilahan dan daur ulang sampah. Kedua, pemerintah
desa disarankan untuk memperkuat dukungan kelembagaan melalui penyusunan
regulasi tingkat desa, pengalokasian anggaran khusus, serta penyediaan sarana dan
prasarana pendukung pengelolaan sampah. Tanpa dukungan kebijakan dan fasilitas
yang memadai, keberlanjutan program bank sampah berpotensi terhambat dan
bergantung pada inisiatif individu tertentu. Ketiga, keterlibatan kelompok strategis
seperti pemuda, kader lingkungan, dan lembaga pendidikan perlu ditingkatkan agar
pengelolaan sampah berbasis bank sampah dapat menjadi bagian dari budaya desa.
Integrasi program bank sampah dengan kegiatan pendidikan lingkungan di sekolah
dan aktivitas kepemudaan diharapkan mampu memperkuat pembentukan karakter
peduli lingkungan sejak dini.

Adapun hambatan utama yang perlu mendapat perhatian ke depan meliputi
masih belum meratanya partisipasi masyarakat, keterbatasan waktu warga untuk
terlibat aktif, serta fluktuasi nilai ekonomi sampah yang dapat memengaruhi
motivasi. Oleh karena itu, diperlukan inovasi program yang adaptif, insentif yang
realistis, serta strategi komunikasi yang berkelanjutan agar partisipasi masyarakat
tetap terjaga. Pengabdian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model
pengelolaan sampah desa yang terintegrasi dengan pendekatan ekonomi sirkular
dan kolaborasi lintas sektor, sehingga program bank sampah tidak hanya berfungsi
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sebagai solusi lingkungan jangka pendek, tetapi juga sebagai pilar pembangunan
desa yang berkelanjutan.
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